BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Karyawan merupakan makhluk sosial yang menjadi yada utama bagi
setiap perusahaan. Mereka menjadi perencana, pakkdan pengendali yang
selalu berperan aktif dalam mewujudkan tujuan pdraan. Tujuan tidak
mungkin terwujud tanpa peran aktif karyawan meskiplat-alat yang dimiliki
perusahaan begitu canggih. Alat-alat canggih yamjiki perusahaan tidak ada
manfaatnya bagi perusahaan, jika peran aktif kaaypawdak diikutsertakan.
Sehingga karyawan dan perusahaan merupakan duayang tidak dapat
dipisahkan. Mengatur karyawan adalah sulit dan Keksp karena mereka
mempunyai pikiran, perasaan, status, keinginan, tdar belakang yang
heterogen yang dibawa ke dalam organisasi. Daldmnhaperusahaan harus
mampu memelihara dan mempertahankan kepuasan karj@wan dengan
memperhatikan apa saja yang dibutuhkan karyawanrggeman dalam bekerja
sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai dendeinah

PT. World Yamatex Spinning Mills merupakan sebuabrik pemintalan
swasta nasional (PMDN) yang sebagian besar pro@dukdy ekspor ke
mancanegara. Dalam upaya memenuhi keinginan damagap pelanggannya,
PT. World Yamatex Spinning Mills selalu berupayanfaga mutu produknya
sesuai dengan standar mutu yang berlaku bagi staadeéonal maupun standar

internasional. Dalam mencapai tujuan tersebut tedék lepas dari adanya peran



serta karyawan. Perusahaan menginginkan setiapwannya memiliki kepuasan
kerja yang tinggi dalam bekerja agar moral kerjadikibsi, kecintaan, dan
kedisiplinan karyawan meningkat, sehingga tingiatover yang terjadi di dalam
perusahaan akan menurun. Perusahaan harus mampperterankan dan
meningkatkan kepuasan kerja karyawannya agar dagagarahkan sumber daya
dan potensi karyawan agar berkualitas dan diharapil@mpu memperoleh hasil
yang maksimal sesuai dengan tujuan perusahaan.

Namun beberapa tahun terakhir ini berdasarkan peaiga yang
dilakukan di lapangan, fenomena yang terjadi di ®Dbrld Yamatex Spinning
Mills Bandung menunjukkan terjadinya penurunan lesjam kerja karyawan pada
bagian produksi yakni dilihat dari tingkat kedignalin yang dirasakan semakin
berkurang dan fluktuatif. Tingkat kedisiplinan yarendah ini dapat terlihat dari
tabel dan grafik ketidakhadiran karyawan bagiampksi sebagai berikut:

Tabel 1.1
Persentase Ketidakhadiran Karyawan Bagian Produksi

PT. World Yamatex Spinning Mills Bandung
Bulan Juni 2009 — Mei 2010

Bulan P_ersenta_se
Ketidakhadiran
Juni 6.32%
Juli 7.07%
Agustus 6.45%
September 8.32%
Oktober 10.56%
November 9.57%
Desember 11.15%
Januari 9.84%
Februari 7.97%
Maret 8.86%
April 9.19%
Mei 11.95%

Sumber : Bagian HRD PT. World Yamatex Spinning Mills Bandung
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Gambar 1.1
Grafik Persentase Ketidakhadiran Karyawan Bagian Produksi
PT. World Yamatex Spinning Mills Bandung
Bulan Juni 2009 — Mei 2010

Dari Tabel 1.1 dan Gambar 1.1, dapat dilihat batmgkat ketidakhadiran
karyawan bagian produksi PT. World Yamatex Spinniktijls Bandung
mengalami kenaikan dan penurunan. Angka yang dikikan cukup berfluktuatif
namun cenderung meningkat terutama pada bulan BE) Znencapai 11.95%.
Sedangkan target perusahaan itu sendiri menghargggkaentase ketidakhadiran
karyawan tidak lebih dari 5% setiap bulannya. Kakltadiran karyawan ini
menunjukkan rendahnya kepuasan kerja yang dimkigkyawan. Seperti yang
dikatakan oleh Keith Davis (Mangkunegara, 2007:1d&@)wa “Pegawai-pegawai
yang kurang puas cenderung tingkat ketidakhadimrimyggi. Mereka sering
tidak hadir kerja dengan alasan yang tidak logis siabjektif’. Ketidakhadiran
karyawan ini memberi pengaruh yang cukup beranticidap perusahaan. Tingkat

ketidakhadiran karyawan akan menyebabkan dampaktihggada pencapaian

target perusahaan.



Terjadinya tingkat ketidakhadiran karyawan dikakamaoleh beberapa
hal, seperti tidak hadir karena mangkir, izin, saddau cuti. Dilihat dari data yang
diperoleh di lapangan, sebagian besar karyawah trdsuk karena mangkir dari
pekerjaannya. Mangkir adalah ketidakhadiran karyagdengan alasan yang tidak
jelas. Berdasarkan wawancara yang dilakukan debgbarapa karyawan bagian
produksi, menyatakan bahwa mereka merasa jenuhadepegkerjaan yang
dilakukan, dan merasa kurang nyaman dengan lingkutgmpat mereka bekerja.
Persentase kemangkiran yang terjadi setiap bulapagia karyawan bagian
produksi PT. World Yamatex Spinning Mills Bandungpdt dilihat pada tabel
dan grafik berikut ini:

Tabel 1.2
Persentase Kemangkiran Karyawan Bagian Produksi

PT. World Yamatex Spinning Mills Bandung
Pada Bulan Juni 2009 — Mei 2010

Persentase
Bulan .
Kemangkiran
Juni 3.01%
Juli 3.58%
Agustus 2.36%
September 4.08%
Oktober 5.64%
November 4.41%
Desember 6.78%
Januari 4.71%
Februari 3.49%
Maret 2.96%
April 3.05%
Mei 5.12%

Sumber : Bagian HRD PT. World Yamatex Spinning Mills Bandung
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Gambar 1.2
Grafik Persentase Kmangkiran Karyawan Bagian Produks
PT. World Yamatex Spinning Mills Bandung
Pada Bulan Juni 2009 — Mei 2010

Dari Tabel 1.2 dan Gambar 1.zingkat kemangkiran tertinggpada
karyawan bagian produkterjadi pada bulabesember 2009 yaitu sebes.78%.
Kemangkiran ini merupakan salah satu ketidakpuasang diungkapkan ole
karyawan terhadap perusahaan dimana mereka beMenurut Stephen Robbii
(2003:105) karyawan dpat mengungkapkan ketidakpuasan dengan beb
cara, sepertiexit, suara voice), kesetiaan|@yalty), serta pengabaiameglect).
Pengabaian adalah ketidakpuasan yang dinyatakagademembiarkan kondi
memburuk, termasuk kemangkiran atau datang tbat secara kronis, upa
yang dikurangi, dan tingkat kekeliruan yang menatgJika kemangkiran ir
terus dibiarkan, maka akan berdampak pada lajuupérhan perusahac
Perusahaan tidak akan berkembang jika memiliki &aan yang tida

mempunyai tanggunjawab terhadap pekerjaan yang dibebankan olelsaleaar

kepada karyawan terset



Selain dilihat dari tingkat kemangkiran, ketidakpaia karyawan pun
dapat diungkapkan melalaxit karyawan.Exit merupakan ketidakpuasan yang
diungkapkan oleh karyawan lewat perilaku yang thleaa untuk meninggalkan
perusahaan. Hampir setiap bulanngait ini terjadi pada karyawan bagian
produksi. Pada periode bulan Januari — Mei 20X0apat 5 orang karyawan yang
keluar dari perusahaan. Hal ini menunjukkan tingginingkat turnover yang
terjadi di dalam perusahaan. Keith Davis (Mangkanag2007:118) menyatakan
bahwa “Kepuasan kerja lebih tinggi dihubungkan @ertgrnover pegawai yang
rendah. Sedangkan pegawai-pegawai yang kurang lpaaanyaturnover-nya
lebih tinggi“.

Turnover merupakan petunjuk kestabilan karyawan. Semaknggii
turnover, berarti semakin sering terjadi pergantian karyawlgentu hal ini akan
merugikan perusahaan. Sebab, apabila seorang lkamyameninggalkan
perusahaan akan membawa berbagai biaya, sepeaya Ipenarikan karyawan
yang menyangkut waktu dan fasilitas untuk wawanaiakm proses seleksi
karyawan, penarikan dan mempelajari penggantiargyabi latihan yang
menyangkut waktu pengawas, departemen personahakatyawan yang dilatih;
adanya produksi yang hilang selama masa pergarkemyawan; banyak
pemborosan karena adanya karyawan baru; dan sepaggirnover yang tinggi
pada suatu bidang dalam suatu organisasi, menwanukiahwa bidang yang
bersangkutan perlu diperbaiki kondisi kerjanya atata pembinaannya. Maka
dari itu, jika hal ini terus dibiarkan maka dapdihat bahwa organisasi tersebut

menjadi tidak stabil karena adanya pergantian keaiyayang terlalu besar/tinggi.



Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap &edekaryawan
bagian produksiturnover yang terjadi ini dikarenakan mereka tidak puasnaka
kompensasi yang diterima, hubungan yang kurang Heikgan atasan, jenuh
terhadap pekerjaan yang dilakukan, serta lingkurkgaja yang kurang kondusif.
Tingkah laku karyawan yang tidak puas ini tentuagan menimbulkan masalah
bagi perusahaan, sebaliknya tingkah laku karyawangypuas akan lebih
menguntungkan bagi perusahaan. Selain harus mekaiptkepuasan kerja,
perusahaan pun harus dapat menjaga dan memeliegtzadan kerja setiap
karyawannya, karena setiap karyawan memiliki tihdkepuasan yang berbeda-
beda sesuai dengan nilai yang berlaku pada diri ldghkungannya. Semakin
banyak aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengagirkean dan harapan setiap
karyawan, maka ada kecenderungan tingkat kepuasgamita akan meningkat,
begitu juga sebaliknya. Kepuasan kerja penting kundumiliki oleh setiap
karyawan karena dapat mempengaruhi tingkiahover, absensi, kelambanan
dalam bekerja, serta berpengaruh terhadap keseiskatdan mental karyawan.

Untuk menciptakan kepuasan kerja karyawan yanggiingerusahaan
harus dapat memenuhi berbagai macam faktor yangtda@mpengaruhi
kepuasan kerja karyawan tersebut. Menurut Manglkame@007:120), ada dua
faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja, yaituofaktang ada pada diri
pegawai dan faktor pekerjaannya.

a) Faktor Pegawai, yaitu kecerdasan (IQ), kecakaparsud) umur, jenis

kelamin, kondisi fisik, pendidikan, pengalaman &gennasa kerja, jenis



kelamin, kondisi fisik, pendidikan, pengalaman &erjmasa Kkerja,

kepribadian, emosi, cara berpikir, persepsi, deayskerja.

b) Faktor Pekerjaan, yaitu jenis pekerjaan, iklim oigasi, pangkat
(golongan), kedudukan, mutu pengawasan, jaminamgial, kesempatan
promosi jabatan, interaksi sosial, dan hubungajaker
Dari berbagai faktor-faktor tersebut, penulis mewmggmp variabel iklim

organisasi menjadi salah satu faktor yang memgéianan yang sangat penting
bagi perusahaan dalam meningkatkan kepuasan keanj@wan, sebab dengan
iklim organisasi yang kondusif hal ini akan berdakpositif pada semangat
kerja dan kemauan karyawan tersebut untuk berghisgalam bekerja dan pada
akhirnya tujuan perusahaan akan tercapai. Sepang ydiungkapkan oleh

Wirawan (2007:124) mengatakan bahwa “Iklim orgasiigtapat bersifat positif

dan dapat bersifat negatif. Misal, ruang kerja yadgk baik, hubungan atasan
dan bawahan yang konflik, dan birokrasi yang kakpad menimbulkan sikap

negatif, stress kerja tinggi, serta motivasi damuesan kerja yang rendah.”

Hal tersebut sesuai dengan kondisi dan pengamatag gliperoleh di
lapangan yang mengindikasikan bahwa iklim organigada PT. World Yamatex
Spinning Mills Bandung belum kondusif. Berdasarkesil wawancara dengan
beberapa karyawan bagian produksi, karyawan mésasikan dengan pekerjaan
yang diberikan, merasa kurang dihargai atas pekenang telah dilakukan, hal
ini tentu akan berdampak kepada rendahnya keplk&sgnkaryawan. Tingginya

tingkatturnover karyawan mengakibatkan rendahnya loyalitas kargaeehadap



perusahaan. Tanggung jawab karyawan pun menjadkutaery terhadap
pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan.

Iklim organisasi merupakan suasana psikologis yeamgengaruh terhadap
perilaku anggota organisasi, terbentuk sebagail heslakan organisasi dan
interaksi diantara anggota organisasi. Karena gierilmerupakan fungsi dari
karakteristik manusia dan persepsinya terhadapkuimgan, maka persepsi
anggota organisasi terhadap iklim organisasi yaerpentuk di lingkungan
organisasi akan mempengaruhi perilakunya dalam rj@gkélimana hal ini
selanjutnya akan berpengaruh terhadap hasil kexjany

Persepsi yang positif terhadap iklim organisasinakeemberikan hasil
kerja yang positif, demikian juga sebaliknya pessepegatif terhadap iklim
organisasi akan memberikan hasil kerja yang negatéh karena itu, dengan
merubah persepsi anggota organisasi terhadap ddganisasi, dapat dihasilkan
peningkatan kepuasan kerja karyawan. Dengan demgaehatian terhadap iklim
organisasi ini sangat diperlukan. Perusahaan hasrgiptakan iklim organisasi
yang baik dan menyenangkan sebagai upaya yang mamglikkaryawan agar
tetap produktif dan memiliki kepuasan kerja yamggi, bahkan mungkin dapat
meningkatkan motivasi dan semangat dalam bekehi@gga tujuan perusahaan
dapat tercapai.

Berdasarkan fenomena di atas, maka penulis memsarik untuk
melakukan penelitian dengan mengambil judul skriyesitu:

“Pengaruh Iklim Organisasi Terhadap Kepuasan KerjaKaryawan

PT. World Yamatex Spinning Mills Bandung”



1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah

Setiap perusahaan selalu menginginkan agar detrgpwannya memiliki
kepuasan kerja yang tinggi. Kepuasan kerja merupakdah satu faktor yang
sangat penting untuk mendapatkan hasil kerja ygtgnal. Ketika karyawan
merasakan kepuasan dalam bekerja, tentu ia akapayer semaksimal mungkin
dengan segenap kemampuan yang dimilikinya untuk yetesaikan tugas
pekerjaannya. Dengan demikian produktivitas danl Hesja karyawan akan
meningkat secara optimal. Perusahaan harus dapatiptekan serta menjaga
kepuasan kerja setiap karyawannya, karena setipakan memiliki tingkat
kepuasan kerja yang berbeda-beda sesuai dengagamtaberlaku pada dirinya
dan lingkungannya.

Kepuasan kerja adalah salah satu elemen yang qéafng yang harus
dirasakan dan dimiliki oleh setiap karyawan, kardiepuasan kerja dapat
mempengaruhi secara langsung perilaku karyawarelgrsseperti perilaku
produktif, malas, rajin, bersemangat dan lain selvgg. Kepuasan kerja penting
untuk dimiliki oleh setiap karyawan karena dapatmpengaruhi tingkaturnover,
absensi, kelambanan dalam bekerja, serta berpéng@amiadap kesehatan fisik
dan mental karyawan. Munculnya penilaian bahwaimesndahnya tingkat
kepuasan kerja karyawan pada karyawan PT. World at@mSpinning Mills
berdasarkan data absensi, kemangkiran,edidryang muncul dalam perusahaan.

Berbagai perilaku tersebut menunjukan bahwa kargabagian produksi pada
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PT. World Yamatex Spinning Mills memiliki tingkatepuasan kerja karyawan

yang masih rendah dan tidak sesuai dengan apadylaa@gpkan perusahaan.

Untuk menciptakan kepuasan kerja karyawan yanggiingerusahaan

harus dapat memenuhi berbagai macam faktor yangtdagmpengaruhi

kepuasan kerja karyawan tersebut. Menurut Manglkame@007:120), ada dua

faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja, yaituofakiang ada pada diri

pegawai dan faktor pekerjaannya.

a)

b)

Faktor Pegawai, yaitu kecerdasan (IQ), kecakaparsud) umur, jenis
kelamin, kondisi fisik, pendidikan, pengalaman &gennasa kerja, jenis
kelamin, kondisi fisik, pendidikan, pengalaman &erjmasa Kkerja,
kepribadian, emosi, cara berpikir, persepsi, deayskerja.

Faktor Pekerjaan, yaitu jenis pekerjaan, iklim oigasi, pangkat
(golongan), kedudukan, mutu pengawasan, jaminam$ial, kesempatan
promosi jabatan, interaksi sosial, dan hubungajaker

Dari berbagai faktor-faktor tersebut, iklim orgaass menjadi salah satu

faktor yang memiliki peranan yang sangat pentingi bgerusahaan dalam

meningkatkan kepuasan kerja karyawan, sebab iklngamesasi merupakan

persepsi seseorang tentang apa yang diberikarogd@hisasi dan dijadikan dasar

bagi penentuan tingkah laku anggota selanjutnyaofiena yang terjadi di

lapangan menunjukkan bahwa karyawan merasa tertbagan pekerjaan yang

diberikan, hubungan yang kurang baik antara atdeagan bawahan, rendahnya

tingkat loyalitas karyawan terhadap perusahaan.
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Iklim ditentukan oleh seberapa baik anggota diamahkdibangun dan
dihargai oleh organisasi. Dengan iklim organisasig/kondusif akan berdampak
positif pada semangat kerja dan kemauan karyawaehtet untuk berdisiplin

dalam bekerja dan pada akhirnya tujuan perusaheamtarcapai.

1.2.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan di ataska penulis
merumusakan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran persepsi karyawan bagian priotkrikang iklim
organisasi pada PT. World Yamatex Spinning Millsi@&ang.
2. Bagaimana gambaran kepuasan kerja karyawan bagduaksi pada PT.
World Yamatex Spinning Mills Bandung.
3. Bagaimana pengaruh iklim organisasi terhadap kepuksrja karyawan

bagian produksi pada PT. World Yamatex SpinningsdvBandung.

1.3  Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan gdenulis adalah sebagai
berikut :
1. Untuk mengetahui gambaran persepsi karyawan bagauksi tentang
iklim organisasi pada PT. World Yamatex Spinnindl$Bandung.
2. Untuk mengetahui gambaran kepuasan kerja karyavagram produksi

pada PT. World Yamatex Spinning Mills Bandung.
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3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh iklim organidashadap
kepuasan kerja karyawan bagian produksi pada PTildWdamatex

Spinning Mills Bandung.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaa ¢egunaan, yaitu
sebagai berikut :
1. Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikarguk@an ataupun
memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangamu imanajemen
khususnya manajemen sumber daya manusia terutamgense iklim organisasi
serta pengaruhnya terhadap kepuasan kerja karyawan.
2. Kegunaan Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan bergun&ndamemberikan
informasi tambahan bagi perusahaan dalam mengakepiitusan serta bagi
pembuat kebijakan, tentang bagaimana pengaruh ikinganisasi terhadap
kepuasan kerja karyawan, sebagailback dari karyawan bagi perusahaan dalam
memecahkan masalah kepuasan kerja maupun masdlahoilganisasi yang

dihadapi oleh perusahaan.
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